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Penelitian untuk menerapkan strategi naratif flashback sebagai narrational gap
pada animasi Lili Putih guna memicu unsur dramatik surprise telah dilakukan
melalui metodologi Creative Thinking Graham Wallas yang mencakup empat
tahap: Preparation, Inkubation, Illumination, dan Verification. Penelitian ini
berlandaskan pada teori yang saling terhubung: analepsis Genette (1980) sebagai
dasar pemahaman flashback dan narrational gap Bordwell (1985) sebagai unsur
dramatik yang dihasilkan ketika gap itu akhirnya terisi pada klimaks cerita.

Luaran penelitian ini diwujudkan dalam film animasi 2D berjudul Lili Putih
dengan durasi 18 menit. Melalui proses penciptaan, terbukti bahwa flashback yang
disajikan secara parsial dan tidak kronologis sepanjang film dapat
menyembunyikan status Mika sebagai halusinasi sekaligus fakta kematiannya
yang keduanya terungkap bersamaan di momen klimaks. Struktur naratif yang
terpecah-pecah sekaligus berfungsi sebagai representasi kondisi psikologis Raisa,
sehingga bentuk penceritaan dan isi cerita menjadi satu kesatuan yang organik.
Kendala utama dalam penciptaan karya ini adalah menemukan cara untuk
menutupi fakta kematian Mika tanpa membuat penonton menebak kebenaran
tersebut lebih awal sebelum momen klimaks. Solusi untuk mengatasi kendala
dalam menemukan sekaligus menjaga kerahasiaan fakta kematian Mika ini
ditemukan melalui penerapan strategi misdirection (pengalihan perhatian). Dengan
demikian, strategi misdirection dapat membantu dan memperkuat strategi naratif
flashback dalam menahan narrational gap mengenai kematian Mika agar kejutan
di akhir cerita bisa tersampaikan secara maksimal.

Kesimpulan

Bagi peneliti yang ingin mengembangkan karya serupa: pastikan petunjuk yang
disebar cukup tersamarkan, perhatikan pacing antar flashback atau shot agar
penonton punya waktu memproses informasi, dan konsistensi visual perlu
dihadirkan secara hati-hati agar adegan halusinasi tampak tidak berbeda dengan
realitas sepanjang film sehingga unsur surprise dapat terjaga.

Saran
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